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ABSTRAKSI 

 

 

Nuryanto, Yoga Dwi, 2023, NIT: 551811126584.N, “Penanganan Muatan Bijih 

Besi Di MV. PAN EPIC”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Mustamin, 

M.Pd., M.Mar., Pembimbing II: Kristin Anita Indriyani,S.ST.,M.M 

 

Proses penanganan muatan dalam kegiatan bongkar muat harus sangat 

diperhatikan karena mempengaruhi dalam kegiatan bongkar muat terutama faktor 

manusia dan faktor alam, setiap kru kapal harus paham akan karakteristik dari 

muatan karena sangat membantu selama kegiatan bongkar muat, sehingga dapat 

mengambil tindakan yang tepat jika terjadi kendala untuk mengatasinya. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui penanganan muatan bijih besi agar kegiatan 

bongkar muat dapat berjalan dengan lancar dan mengetahui karakteristik bijih besi 

guna mempermudah penanganan muatan agar muatan tidak rusak.  

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. 

Sumber data penelitian diperoleh langsung dari lokasi penelitian serta berdasarkan 

fakta yang terjadi dan dialami oleh peneliti. Peneliti mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara langsung selama melaksanakan penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan oleh peneliti adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan agar memperoleh kesimpulan yang kredibel. 

 

 Penyebab utama masalah pada kegiatan bongkar muat yang menyebabkan 

terlambatnya proses penutupan palka dan muatan menjadi rusak yaitu disebabkan 

karena faktor manusia dan faktor alam, kurang terkoodinasinya komunikasi yang 

baik antara pihak yang bersangkutan dalam kegiatan bongkar muat dan kurangnya 

observasi terhadap cuaca di area pelabuhan. Dari pembahasan masalah dalam 

penelitian ini, peneliti menyarankan dalam pelaksanaan bongkar muat semua pihak 

yang terkait berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat, tetap 

menjaga komunikasi antara satu sama lain dan mengobservasi keadaan di sekitar 

serta mengevaluasi seluruh kegiatan agar kendala-kendala yang terjadi dapat 

diselesaikan dengan tepat agar kejadian serupa tidak terulang kembali.  

 

 

Kata Kunci : Kapal curah, Penanganan muatan, Bijih besi 
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ABSTRACT 

 

 

Nuryanto, Yoga Dwi, 2023, NIT: 551811126584.N, " Handling of Iron Ore at MV. 

EPIC PAN ", Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic, 1st Supervisor: Capt. Mustamin, M.Pd., 

M.Mar., 2nd Supervisor: Kristin Anita Indriyani,S.ST.,M.M 

 

The process of handling cargo in loading and unloading activities must be 

given great attention because it affects loading and unloading activities, especially 

human factors and natural factors, each ship's crew must understand the 

characteristics of the cargo because it is very helpful during loading and unloading 

activities, so that they can take appropriate action if there are obstacles to get over 

it. The purpose of this study is to find out the handling of iron ore cargo so that 

loading and unloading activities can run smoothly and to know the characteristics 

of iron ore to make it easier to handle cargo so that the cargo is not damaged. 

 

The research method used in this study is a qualitative method. Sources of 

research data were obtained from primary data and secondary data, researchers 

obtained data directly from the research location and based on facts that happened 

and were experienced by researchers. Researchers collected data through 

observation, direct interviews during research. Data analysis techniques used by 

researchers are data reduction, data presentation and drawing conclusions in 

order to obtain credible conclusions. 

The main causes of problems in loading and unloading activities which 

cause delays in the process of closing the holds and the cargo being damaged are 

caused by human factors and natural factors, lack of good coordination of 

communication between the parties concerned in loading and unloading activities 

and lack of observation of the weather in the port area. From the discussion of the 

problems in this study, the researchers suggest that in the implementation of 

loading and unloading all related parties contribute to the implementation of 

loading and unloading activities, while maintaining communication with each other 

and observing the surrounding conditions and evaluating all activities so that the 

problems that occur can be resolved properly so that similar incidents do not recur. 

 

Keywords: Bulk carrier, Cargo handling, Iron ore 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bijih besi sebagai salah satu bahan baku utama dalam industri baja dan 

industri alat berat lainnya di Indonesia, keberadaannya akhir-akhir ini 

memiliki peranan yang sangat penting. Berbagai permintaan dari berbagai 

pihak meningkat cukup tajam. Bijih besi atau Iron ores merupakan bijih yang 

amat kaya dengan besi oksida, bijih besi adalah bahan mentah yang 

digunakan untuk membuat besi gubal, yang merupakan salah satu bahan baku 

utama pembuatan baja. Mayoritas bahan mentah digunakan dalam pembuatan 

baja. Bahan tambang ini sendiri ditambang di sekitar 50 negara. Tujuh negara 

penghasil terbesar ini menyumbang sekitar tiga perempat dari total produksi 

dunia. Menurut Mineral Commodity Summaries 2015 dari United States 

Geological Survey (USGS), total cadangan bijih besi dunia sebesar 190.000 

juta ton. Australia menjadi negara dengan cadangan bijih besi terbesar yaitu 

sebesar 53.000 juta ton atau sekitar 27,9% dari cadangan bijih besi dunia. Dari 

sisi produksi Australia berada di urutan kedua setelah Cina. Australia 

memproduksi bijih besi sebesar 660 juta ton, kurang dari separuh produksi 

bijih besi Cina yaitu sebesar 1.500 juta ton. Cina menempati urutan keempat 

cadangan bijih besi dunia yaitu sebesar 23.000 juta ton setelah Rusia (25.000 

juta ton), Brazil (31.000 juta ton) dan Australia (53.000 juta ton). 

Menurut Balai PSDA Bodri Kuto Provinsi Jawa Tengah besi adalah 

unsur kimia dengan simbol Fe (dari bahasa Latin: ferrum) dan nomor atom 
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26. Merupakan logam dalam deret transisi pertama. Ini adalah unsur paling 

umum di bumi berdasarkan massa, membentuk sebagian besar bagian inti luar 

dan dalam bumi. Besi adalah unsur keempat terbesar pada kerak bumi. 

Karakter dari endapan besi ini bisa berupa endapan logam yang berdiri sendiri 

namun seringkali ditemukan berasosiasi dengan mineral logam lainnya. 

Kadang besi terdapat sebagai kandungan logam tanah (residual), namun 

jarang yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Besi merupakan salah satu jenis 

logam yang paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 

tidak terlepas dari sifat besi yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan. 

Daya tahan yang dimiliki besi membuatnya sering dimanfaatkan untuk 

keperluan konstruksi dan lainnya.  

Saat ini Indonesia adalah negara yang berkembang dan terus 

meningkatkan dan melakukan pemerataan di semua sektor, termasuk sektor 

pembangunan mulai dari daerah maju hingga daerah tertinggal. Dan dalam 

pemerataan sektor pembangunan secara umum fungsi dan manfaat 

menggunakan besi memang penting dalam membuat konstruksi menjadi 

kokoh, sebagai penyangga dan bagian-bagian lain dalam sebuah bangunan. 

Tidak heran jika masing-masing jenis besi tentu saja menjadi bagian-bagian 

penting dalam sebuah bangunan atau konstruksi lainnya.  

Salah satu cara untuk pendistribusian bijih besi dari produsen sampai ke 

tangan konsumen ialah dengan memanfaatkan jasa transportasi, sebagai 

sarana yang memudahkan pendistribusian. Transportasi laut merupakan 

sarana yang efisien, praktis dan menguntungkan dalam pengangkutan barang 
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dan jasa. Kapal laut ialah sarana transportasi laut yang sampai sekarang 

digunakan untuk memuat barang maupun penumpang. Kapal merupakan 

sarana transportasi yang mampu mengangkut muatan dalam jumlah besar dan 

menempuh jarak yang cukup jauh dengan biaya yang relatif lebih murah 

dibandingkan dengan transportasi lainnya. Selain menjadi sarana transportasi 

laut, kapal memiliki peran penting dalam proses pemuatan dan pembongkaran 

barang dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya.  

Dalam proses bongkar muat Mengetahui cara penanganan muatan dapat 

membantu proses bongkar muat dengan waktu seefisien dan semaksimal 

mungkin secara lancar dalam penditribusian ke tempat tujuan dan dapat 

tercapai apabila semua pihak terkait menyadari akan tanggung jawab dan 

tugasnya masing-masing. Namun dalam kenyataannya yang terjadi ketika 

kegiatan penanganan muatan masih terdapat banyak hal yang tidak memenuhi 

persyaratan yang ada, sehingga menghambat proses bongkar muat. Adapun 

agar proses bongkar muat dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil yaitu 

dengan mengikuti prinsip -prinsip dari pemuatan muatan tersebut. 

Kelancaran dalam proses bongkar muat bijih besi di kapal harus 

didukung dengan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh perwira 

yang bekerja di atas kapal dalam memahami penanganan bijih besi, peralatan 

yang ada di atas kapal dan membaca situasi dan keadaan di sekelilingnnya, 

semakin banyaknya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh perwira 

di atas kapal akan mempermudah proses bongkar muat. Dalam penanganan 

muatan menggunakan peralatan yang sesuai dengan standar yang telah 
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ditetapkan dan peralatan yang ada di atas kapal atau fasilitas lain yang tersedia 

di pelabuhan agar kegiatan bongkar muat dapat berjalan dengan lancar dan 

maksimal serta tidak terjadi kendala yang menyebabkan keterlambatan dan 

kerugian. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, selama melaksanakan praktik laut di 

kapal MV. PAN EPIC dari 09 januari 2021 hingga 11 januari 2022, pernah 

terjadi suatu kendala pada saat kegiatan muat di pelabuhan Ponta Da Madeira, 

Brasil yaitu pada bulan Mei 2021 pada saat jam jaga pelabuhan Mualim 3, 

semua awak kapal yaitu bosun, juru mudi dan kelasi melakukan dinas jaga 

pelabuhan untuk mengawasi kegiatan bongkar muat. Pada saat itu kegiatan 

muat dilakukan seperti biasa namun mengalami hambatan yaitu  turun hujan 

dengan tiba-tiba, Mualim 1 meminta foreman untuk menghentikan kegiatan 

muat tetapi foreman tidak stand by di atas kapal sehingga terjadi 

miskomunikasi antara kru kapal dengan foreman yang mengakibatkan proses 

penutupan palka menjadi terlambat, hujan membuat muatan terkontaminasi 

oleh air yang membuat muatan menjadi basah dan lembab sehingga suhu 

muatan berubah yang mengakibatkan muatan menjadi rusak.  

Karena kejadian tersebut kegiatan muat sempat terhenti dan menunggu 

waktu yang tepat untuk melanjutkan kegiatan muat. Hal tersebut juga terjadi 

pada saat kegiatan bongkar di pelabuhan tujuan, kendala yang disebabkan 

oleh masalah yang sama yang semestinya bisa diatasi atau sekurang-kurangya 

dapat diperkecil. Pada pelaksanaan pembongkaran bijih besi dari kapal ke 

dermaga dengan menggunakan grab crane masih saja terdapat kendala yang 
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membuat proses pembongkaran muatan menjadi berjalan lambat. Hal tesebut 

disebabkan karena cuaca yang tidak menentu dan komunikasi antara pihak 

terkait tidak berjalan dengan semestinya. Tentunya karena hal tersebut 

membuat pelaksanaan pembongkaran muatan menjadi terhambat sehingga 

tidak sesuai dengan yang diinginkan.  

Dengan uraian tersebut diatas maka peneliti melaksanakan penelitian 

dengan judul “Penanganan Muatan Bijih Besi di MV. PAN EPIC”.  

B.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini tentang penanganan muatan bijih 

besi di MV. PAN EPIC dan karakteristik muatan bijih besi serta perawatan 

muatan bijih besi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanganan muatan bijih besi di MV. PAN EPIC ? 

2. Apa penyebab rusaknya muatan bijih besi di MV. PAN EPIC ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari judul yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menegetahui penanganan muatan bijih besi di MV. PAN EPIC 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kerusakan muatan bijih besi di 

MV. PAN EPIC 

  

E. Manfaat Hasil Penelitian 
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Diharapkan hasil dari penelitian tentang penanganan muatan bijih besi 

di MV. PAN EPIC dapat memperoleh manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk memperluas wawasan bagi pembaca, pelaut, dan kalangan 

umum dalam memahami tentang penanganan muatan bijih besi. 

b. Untuk menambah pengetahuan taruna taruni PIP Semarang 

tentang masalah dan kendala yang dialami dalam penanganan 

muatan bijih besi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi informasi dalam prosedur penanganan muatan bijih besi 

untuk para Mualim dan Taruna PIP Semarang. 

b. Memberi kontribusi pemikiran terhadap kapal muatan curah dan 

sejenisnya khusunya crew kapal dalam upaya meningkatkan 

kinerja diatas kapal agar berjalan dengan lancar dan agar kejadian 

serupa tidak terjadi dan dapat diatasi dengan cepat dan efisien. 

c. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, lebih khususnya 

mengenai muatan curah. Selain itu dapat digunakan untuk bahan 

referensi pengembangan ilmu dari tahun ke tahun. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Bijih Besi 

   Bijih besi atau Iron ores merupakan bijih yang amat kaya dengan 

besi oksida. Di dalam bijih besi banyak campuran FeO (wustite), Fe3O4 

(magnetite) dan Fe2O3 (hematite) serta beberapa senyawa pengotor 

lainya seperti Al2O3, MgO, SiO2 dan lain-lain sebagai komponen minor 

(Komatina, 2004:309-328).  

   Perbedaan kandungan oksida dalam bijih besi ini menyebabkan 

bijih besi dapat dimanfaatkan secara langsung sesuai dengan kadar 

kandungannya, seperti bijih besi dengan kandungan Fe sebesar 57,69-

70% dapat dimanfaatan sebagai bahan baku semen (Baradja, 2010). 

Sedangkan, Usman (2009) menjelaskan bijih besi dengan kandungan 

lebih 70% dapat digunakan dalam pembuatan baja. 

   Bijih besi secara keseluruhan dimanfaatkan untuk untuk membuat 

baja dan baja merupakan salah satu logam yang paling banyak 

digunakan dan dibutuhkan sebagai bahan untuk pembuatan rel kereta 

api, batang penguat beton dan jenis infrastruktur lainnya (PT. Wira 

Griya:2020). 

Adapun manfaat lain dari bijih besi yaitu : 

a. Bubuk besi untuk jenis baja, magnet, suku cadang mobil, dan katalis 

tertentu 
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b. Besi radioaktif untuk pengobatan dan sebagai elemen pelacak dalam 

penelitian biokimia dan metalurgi 

c. Besi biru dalam cat, tinta cetak, plastik, kosmetik, pewarnaan kertas, 

pupuk, pelapis enamel panggang pada kendaraan dan peralatan, dan 

pelapis industri 

d. Oksida besi hitam sebagai pigmen dalam metalurgi, obat-obatan, 

tinta magnetis, dan ferit untuk industri elektronik. 

Ada beberapa jenis bijih besi dan karakteristiknya yang digunakan 

yaitu: 

a. Magnetit (Fe3O4) 

Magnetit mendapatkan namanya karena memiliki sifat yang langka, 

yaitu magnetis. Magnetit adalah salah satu dari hanya dua bahan 

alami yang dapat dimagnetisasi secara permanen dan karenanya 

merupakan magnet permanen. 

Jenis ini juga memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Bijih besi “terkaya” yang mengandung lebih banyak besi 

daripada hematit 

2) Banyak ditemukan dan dalam deposit besar. 

3) Meleleh pada suhu 1535° C (2795° F) 

4) Memiliki kepadatan sekitar 5,2 g/cm3 
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Gambar 2.1 Bijih besi Magnetit 

Sumber: https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bijih_besi 

b. Hematit (Fe2O3) 

Hematit adalah iron oxide yang paling umum. Hematit padat tidak 

terlihat terlalu merah tetapi berubah saat dijadikan bubuk. Hematit 

cukup umum ditemukan dalam berbagai bentuk dan rupa, termasuk 

padat dan semacam potongan tampak seperti kaca, digunakan untuk 

membuat patung dan perhiasan. 

Karakteristik umum dari jenis ini adalah: 

1) Meleleh pada suhu 1565° C (2849° F) 

2) Memiliki kepadatan sekitar 5,2 g/cm3 

3) Merupakan bijih utama untuk peleburan besi saat ini. 

4) Bijih ini bukan merupakan yang terkaya (yang akan menjadi 

magnetit) atau yang paling mudah untuk dicium (yang mungkin 

siderite), tetapi yang paling umum. 
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Gambar 2.2 Bijih besi Hematit 

Sumber: https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bijih_besi 

c. Limonit (Fe203.nH20) 

Limonit atau bijih besi lumpur (bog iron ore) dengan rumus kimia 

Fe2O3.nH2O merupakan kumpulan mineral yang dihasilkan dari 

proses oksidasi dan hidrasi mineral besi primer. Limont ini dapat 

berupa stalaktit yang berwarna coklat karst (gossan) dengan goresan 

coklat kekuningan. Di permukaan tanah limonit berupa lapisan 

kuning cokelat atau topi besi (iron hat) yang menutupi lapisan bijih 

sulfida. 

 

Gambar 2.3 Bijih besi Lemonit 

Sumber: https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bijih_besi 
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   Dari mineral-mineral bijih besi, magnetit adalah mineral 

dengan kandungan Fe paling tinggi, tetapi terdapat dalam jumlah 

kecil. Sementara hematit merupakan mineral bijih utama yang di 

butuhkan dalam industri besi. Mineral-mineral pembawa besi 

dengan nilai ekonomis dengan susunan kimia, kandungan Fe dan 

klasifikasi komersil dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2.1 Mineral-mineral bijih besi 

Mineral Susunan kimia Kandungan Fe 

(%) 

Klasifikasi komersil 

Magnetit FeO, Fe203 72,4 Magnetik atau bijih hitam 

Hematit Fe203 70.0 Bijih merah  

Limonit Fe203.nH20 59-63 Bijih coklat  

Sumber : Iron & Ferroalloy Metals in (ed) M. L. Jensen &  A. M. 

Baferman, 1981; Economic Mineral Deposits, P. 392. 

2. Penanganan muatan 

   Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya 

“Penanganan Muatan“ (2016:07) penanganan muatan merupakan suatu 

istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu pengetahuan tentang memuat dan 

membongkar muatan dari dan ke atas kapal sedemikian rupa agar 

terwujud lima prinsip pemuatan yang baik. Lima prinsip pemuatan yang 

baik diantaranya melindungi awak kapal dan buruh, melindungi kapal, 

melindungi muatan, melakukan muat bongkar secara tepat dan sisematis 

serta penggunaan ruang muat semaksimal mungkin. 

   Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya 

“Penanganan Muatan“ (2016:07), stowage atau penataan muatan 
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merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu 

pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan dari dan ke atas 

kapal tentang jenis-jenis muatan, perencanaan pemuatan, sifat serta 

kualitas barang yang akan dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-

alat pemuatan, dan ketentuan-ketentuan yang lain yang menyangkut 

masalah keselamatan kapal dan muatan.  

   Penanganan memuat muatan sesuai dengan prosedur pelabuhan, 

target utama dalam operasi pelabuhan adalah keselamatan tetapi juga 

perlu mempertimbangkan bahwa operasi yang cepat bermanfaat bagi 

pelabuhan dan kapal. Untuk memperoleh keuntungan operasional di 

pelabuhan, dengan mengandalkan pertukaran informasi yang baik 

antara kapal dan pelabuhan dan juga pada kinerja kapal yang baik 

dengan kerja sama nakhoda dan awak kapal (Document Procedure to 

strat loading iron ore from Terminal). 

   Untuk menyimpan catatan dalam pemuatan bijih besi, operasi 

pemuatan harus dimulai segera setelah nakhoda memastikan bahwa tali 

tambat dalam kondisi aman.  

Langkah-langkah berikut harus diikuti: 

a. Pertukaran informasi antara nakhoda dan pelabuhan mengenai 

rencana kargo dan urutan pemuatan mengikuti rutinitas standar. 

b. Selama operasi penambatan (tali spring dan tali breast 

dikencangkan), nakhoda akan mengizinkan untuk membuka palka 

pertama untuk dimuat (jika dianggap aman untuk melakukannya). 
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c. Segera, foreman akan memberikan perintah kepada operator crane 

untuk menempatkan peralatan pemuatan pada posisinya dan 

melakukan inspeksi visual untuk memastikan bahwa ruang palka 

dalam kondisi bersih dan kapal siap memuat kargo segera setelah 

izin untuk pemuatan telah diberikan. 

d. Sesegera mungkin dan aman, nakhoda mengizinkan dimulainya 

operasi pemuatan kepada foreman yang sedang bertugas. 

Penting agar tidak terjadi penundaan, izin untuk pemuatan terhitung 

setelah nakhoda merasa kapal telah alongside dan jika tali terakhir 

tertambat di darat. 

e. Setelah menurunkan tangga kapal, foreman naik ke kapal, dengan 

membaca draft. 

   Pembukaan palka pertama untuk dimuat dan izin untuk pemuatan 

adalah dua poin utama yang kita perlukan untuk meminimalkan waktu 

yang hilang dan memberikan kinerja pemuatan yang baik ke kapal dan 

ke pelabuhan. Setiap hitungan menit dan selama keamanan kapal selalu 

diperhatikan 

   Prosedur keselamatan operasi kapal, perusahaan akan bertanggung 

jawab atas operasi kargo di pelabuhan, persyaratan berikut harus benar-

benar dipatuhi oleh operator crane dan buruh pelabuhan untuk 

memastikan operasi muatan yang aman dan lancar, mualim jaga 

bertanggungjawab untuk memastikan bahwa semua personil 



14 
 

 
 

mengetahui prosedur dan persyaratan (Document of Cargo operation 

safety procedures from company). 

   Semua peralatan kargo di atas kapal dalam keadaan baik, Batas 

batas pengaman telah dicoba dan berfungsi penuh. 

Prosedur keselamatan dan keamanan dari perusahaan : 

a. Buruh harus naik ke kapal dengan menggunakan gangway atau 

tangga yang dipasang dengan benar dan jangan pernah melalui kait 

derek, jaring, tali dll. 

b. Buruh harus memenuhi persyaratan ISPS.  

c. Buruh harus memakai Alat Pelindung Diri (APD) yang tepat saat 

berada di atas kapal. 

d. Buruh tidak boleh terlibat dalam pencurian, perusakan dan atau 

kegiatan ilegal saat berada di atas kapal. 

e. Buruh tidak boleh berada di bawah pengaruh alkohol dan atau obat-

obatan setiap saat selama berada di atas kapal 

f. Merokok diizinkan di area yang ditentukan saja dan tidak diizinkan 

di dalam kargo 

g. Buruh tidak boleh membawa senjata, obat-obatan dan alkohol ke 

atas kapal. 

h. Buruh tidak boleh berada dalam posisi yang tidak aman seperti 

berdiri di jalur palka, berdiri ditepian kapal, melihat ke ruang muat 

kapal tanpa pengaman, dll. 
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Harap dicatat bahwa kapal dan pemiliknya akan meminta 

pertanggungjawaban penuh atas semua kerusakan, keterlambatan, 

biaya, kecelakaan dan konsekuensinya, yang diakibatkan oleh 

ketidakpatuhan terhadap persyaratan di atas. 

3. Pengertian Bongkar Muat 

Menurut Fakhrurozi (2017:10) bongkar muat adalah suatu 

pemindahan muatan yang berada di dalam palka atau deck(geladak) 

pada sebuah kapal dengan alat bongkar pada kapal tersebut ke 

dermaga/pelabuhan atau ke dalam gudang.  

Operasi bongkar muat dari/ke kapal menurut Rasyid et all (2016) 

Penyelenggara Bongkar Muat sebagaimana yang telah diatur dalam 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 60 Tahun 2014 pasal 2 

adalah kegiatan usaha bongkar muat barang dari dan ke kapal di 

pelabuhan yang mekanismenya meliputi stevedoring, cargodoring, dan 

receiving/delivery dan dilaksanakan oleh badan usaha yang memiliki 

izin usaha dan didirikan khusus untuk bongkar muat. Penyelenggara 

bongkar muat di pelabuhan dilaksanakan dengan menggunakan 

peralatan bongkar muat yang telah memiliki layak operasi, menjamin 

keselamatan kerja, dan dilaksanakan oleh tenaga kerja yang wajib 

memiliki sertifikat kompetensi. 

Adapun berikut adalah uraian dari masing-masing bongkar muat 

yang ada diatas kapal antara lain:  
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a. Muat dermaga yaitu pekerjaan memuat barang dari atas atau dari 

dalam gudang dengan menggunakan derrick/conveyor untuk 

ditempatkan di palka kapal.  

b. Bongkar palka yaitu pekerjaan membongkar di atas deck atau palka 

kapal dengan menggunakan derrick/conveyor dan menempatkan ke 

dermaga atau dalam gudang.  

c. Muat bongkar yaitu kegiatan pelayanan memuat atau membongkar 

suatu muatan dari dermaga dengan menggunakan derrick atau crane 

atau dengan alat bongkar muat lainya. Sedangkan data-data muatan 

yang diperlukan untuk pelaksanaan bongkar muat adalah:  

1) Jenis dan jumlah muatan. 

2) Bentuk angkutan penyerahan.  

3) Daftar barang/muatan berat, muatan khusus ataupun muatan 

berbahaya. 

Bongkar muat mempunyai tiga kegiatan pokok yaitu;  

a. Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke 

dermaga/ tongkang/ truk atau memuat barang dari dermaga/ 

tongkang/ truk kedalam kapal sampai dengan tersusun dalam 

palka kapal dengan menggunakan crane kapal atau crane darat 

b. Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali atau 

jala-jala didermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang atau 

lapangan penumpukan barang atau sebaliknya 
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c. Receiving/Delivery pekerjaan memindahkan barang dari timbunan 

tempat penumpukan digudang atau lapangan penumpukan dan 

menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan dipintu gudang/ 

lapangan penumpukan atau sebaliknya. 

4. Alat-alat bongkar muat 

   Menurut Iswanto, (2016) Peralatan yang digunakan dalam 

kegiatan bongkar muat akan ditentukan oleh barang apa yang akan 

dibongkar dalam kondisi bagaimana barang itu saat akan dibongkar. 

   Menurut Capt. R.P Suyono  ( 2003:173 ) didalam bukunya yang 

berjudul Shipping Pengangkutan Intermodal Ekspor Impor Melalui Laut, 

peralatan bongkar muat adalah: alat-alat pokok penunjang pekerjaan 

bongkar muat. 

 Ada 3 kategori alat yang digunakan menurut kepentingan yaitu:  

a. Untuk peralatan bongkar muat peti kemas  

Jenis peralatan untuk kegiatan bongkar muat petikemas khususnya 

di terminal petikemas meliputi Ship to shore (STS), Container 

Crane (CC), Rail Mounted Gantry Crane (RMGC) RTG, Reach 

stacker, Top Loader, side loader, HMC, Head Truck dll. 

b. Untuk peralatan bongkar muat General Cargo  

Jenis peralatan yang digunakan dalam bongkar muat General Cargo 

meliputi: mobile crane, barge crane, tongkang bararng, Tongkang 

air, forklift, truk tronton, truk, kereta dorong (hand truck/gerobag 

dorong ,platform. 



18 
 

 
 

c. Untuk peralatan bongkar muat muatan curah  

Jenis peralatan yang digunakan dalam bongkar muat muatan curah 

ialah crane, conveyor dan hopper. Dari jenis peralatan tersebut 

masing masing kegiatan bongkar muat mempunyai tambahan 

peralatan yang digunakan saat pengoperasian kegiatan bongkar 

muat. Dalam membongkar barang kargo alat yang digunakan 

disamping yang disebutkan di atas masih juga diperlukan tambahan 

alat dalam aktifitasnya seperti: jala-jala lambung kapal, tali baja, tali 

rami manila, jala-jala baja, jala-jala tali manila, palet, demikian pula 

untuk pembongkaran barang curah maupun container memerlukan 

tambahan peralatan menurut kondisi dan keadaan yang terjadi.  

   Menurut Fakhrurrozi (2017:120) alat alat bongkar terbagi dari 

beberapa jenis yang setiap jenisnya memiliki kegunaannya masing-

masing. Dalam pelaksanaan bongkar muatan curah padat atau biji-bijian 

dari dan ke kapal adalah suatu kegiatan pelayanan dalam membongkar 

suatu muatan yang berada di dalam palka atau deck (geladak) pada 

sebuah kapal tentunya membutuhkan sarana dan prasana peralatan 

bongkar muat yang cukup memadai dan sesuai untuk setiap jenis muatan. 

Berikut adalah beberapa alat bongkar yang sangat berperan penting 

dalam memperlancar kegiatan bongkar muat muatan curah antara lain : 

a. Belt Conveyor merupakan peralatan yang cukup sederhana yang 

cukup sederhana yang digunakan untuk mengangkut muatan curah 

dengan kapasitas besar. Alat ini terdiri dari sabuk diatas roda 
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berputar menghantarkan muatan dari gudang menuju kapal atau 

sebaliknya. 

 

Gambar 2.4 Belt Conveyor 

Sumber: PT. Rajawali Mandiri Conveyor 

https://ramaco.co.id/2021/03/08/ramaco-perusahaan-penyedia-belt-

conveyor-terkemuka-di-indonesia/. 

b. Bucket Elevator merupakan salah satu jenis alat pemindah yang 

berfungsi untuk menaikkan muatan curah secara vertikal, serta dapat 

digunakan untuk menaikkan material dengan ketinggian hingga 50 

meter. Konstruksinya dapat mencapai posisi tegak/vertikal. 

 

Gambar 2.5 Bucket Elevator 

Sumber: pkmachinery.com, 2015 

https://ramaco.co.id/2021/03/08/ramaco-perusahaan-penyedia-belt-conveyor-terkemuka-di-indonesia/
https://ramaco.co.id/2021/03/08/ramaco-perusahaan-penyedia-belt-conveyor-terkemuka-di-indonesia/
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c. Grab crane adalah alat bongkar/muat yang paling banyak digunakan 

dikapal-kapal bulk carrier. Alat ini digabungkan kepada hock dari 

alat derrick atau crane kapal maupun darat. Dilengkapi sistem 

hidrolik alat ini dapat mencengkram muatan dalam jumlah banyak. 

 

Gambar 2.6 Grab crane 

Sumber: Jiangsu Tonghui Lifting Equipment Co., Ltd 

http://m.cnthhi.com/port-crane/river-side-port-grab-crane.html. 

5. Pengertian Kapal Curah 

    Menurut Arief laksono (2015:38) kapal curah (bulk carrier) adalah 

salah satu jenis kapal yang memuat barang dalam bentuk curah atau 

muatan yang dimuat tidak dalam bentuk kemasan. Menurut Johny 

Malisan (2012:521) kapal curah (bulk carrier) adalah jenis kapal yang 

muatannya dimasukkan ke dalam berupa biji-bijian yang dicurahkan 

langsung ke dalam palka kapal. 

   Di kapal tempat peneliti melaksanakan praktik laut, berdasarkan 

ship particular (data-data kapal) MV.PAN EPIC memiliki DWT 

208.000 Tons. Kapal curah juga mempunyai berbagai macam jenis 

http://m.cnthhi.com/port-crane/river-side-port-grab-crane.html
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menurut ukurannya, dimana kapal MV.PAN EPIC termasuk ke dalam 

jenis capesize yaitu kapal curah yang memiliki DWT 160.000 – 210.000 

ton. Pengertian kapal menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 152 Tahun 2016 Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan 

jenis tertentu, yang digerakan dengan tenaga angin, tenaga mekanik dan 

energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya 

dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung 

dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Kapal curah 

adalah kapal yang hanya meliliki satu dek yang mengangkut muatan 

yang tidak di bungkus. 

B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Pikir

MUATAN BIJIH BESI 

PENANGANAN 

1. Persiapan palka 

 

2. Proses muat   

 

3. Selama perjalanan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan bab-bab sebelumnya yang sudah dijelaskan oleh 

peneliti tentang penanganan muatan bijih besi di MV. PAN EPIC, peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penanganan muatan bijih besi di MV. PAN EPIC sudah 

dilaksanakan sesuai prosedur, namun muatan mengalami kerusakan 

pada voyage ke 3 karena cuaca yang tidak mendukung yaitu turun 

hujan pada saat kegiatan muat di pelabuhan. 

2. Faktor penyebab rusaknya muatan ketika kegiatan muat yaitu faktor 

manusia (terjadi miskomunikasi antara awak kapal dan pihak 

pelabuhan pada saat kegiatan muat yang menyebabkan proses 

penutupan palka menjadi terlambat) dan faktor cuaca (turun hujan 

lebat pada saat kegiatan muat yang menyebabkan air masuk ke 

dalam palka sehingga muatan menjadi rusak). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa hasil yang didapat 

masih belum sempurna, masih terdapat kekurangan dan keterbatasan. Peneliti 

menyadari hal tersebut dan jadikan sebagai pembelajaran untuk peneliti agar 

penelitian selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan 

peneliti selama melakukan penelitian. 
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1. Keterbatasan waktu peneliti serta kesibukan lainnya yang menyita waktu 

dan pikiran peneliti. Sehingga waktu untuk melakukan penelitian menjadi 

kurang optimal yang membuat penelitian menjadi kurang maksimal. 

2. Keterbatasan dalam proses mengumpulkan data penelitian, karena 

peneliti tidak hanya bertugas dan memantau kegiatan penananan muatan, 

peneliti juga bertugas jaga di tempat lainnya. Hal tersebut membuat 

peneliti tidak mengetahui seutuhnya seluruh aktivitas dan data yang 

dibutuhkan. 

C. Saran 

Dari hasil temuan dan pembahasan masalah di bab IV, peneliti memiliki 

saran-saran yang disampaikan yaitu: 

1. Sebaiknya dalam penanganan muatan bijih besi crew kapal harus 

memahami tentang penanganan muatan dalam kegiatan bongkar muat 

agar dapat berjalan dengan lancar.  

2. Sebaiknya semua pihak terkait  berkontribusi dalam kegiatan bongkar 

muat dan menjaga komunikasi antara satu sama lain. Mengobservasi 

keadaan di sekitar serta mengevaluasi seluruh kegiatan agar kendala-

kendala yang terjadi dapat diselesaikan dengan tepat agar kejadian 

serupa tidak terulang kembali. 
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LAMPIRAN 1  

CREW LIST 

 

Sumber: Arsip dokumen MV.PAN EPIC 
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LAMPIRAN 2 

SHIP PARTICULAR KAPAL SEBELUM MODIFIKASI 

 

Sumber: Arsip dokumen MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 3 

SHIP PARTICULAR KAPAL SETELAH DIMODIFIKASI 

 

Sumber: Arsip dokumen MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 4 

STOWAGE PLAN 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 5 

STOWAGE PLAN 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 6 

STATEMENT OF FACT 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 7 

CARGO MANIFEST 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 8 

BILL OF LADING 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 9 

LOADING CERTIFICATE 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 10 

DRAFT SURVEY REPORT 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 11 

DRAFT SURVEY RESULT 

 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 12 

CERTIFICATE OF MOISTURE CONTENT 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 13 

IMSBC 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 14 

BALLAST WATER REPORTING FORM 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 15 

BALLAST WATER REPORTING FORM (lanjutan) 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 16 

PROCEDURE LOADING IRON ORE 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 17 

CARGO OPERATION SAFETY PROCEDURES 

 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 18 

CARGO OPERATION SAFETY PROCEDURES (lanjutan) 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 19 

STATEMENT OF FACT – RAIN PERIODS 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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LAMPIRAN 20 

CARGO CONDITION 

 

 

 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC 
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